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Abstract 
College students who take part in organizational committee activities have greater responsibilities than 

college students who do not take part in committee activities. Considering the difficulties in learning and 

organizational activities, they need to make a continuous effort and focus on the goal of completing studies. This 

research was conducted to determine the effect of self-control on grit in students who participated in the 

organizational committee. There are 175 research respondents who join in student senate committee. Data 

analysis techniques using simple linear regression method. The results of this study found that there is a 

significant influence (R2 = 48.4%, β = 0.696, and ρ = 0.000) of self-control of grit in students who join in the 

organizational committee. 
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Abstrak  
Mahasiswa yang mengikuti kegiatan kepanitiaan memiliki tanggung jawab yang lebih besar dibanding 

mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan kepanitiaan. Mengingat sulitnya tantangan yang mahasiswa hadapi 

dalam perkuliahan dan kepanitiaan, mahasiswa perlu mengerahkan usaha terus menerus dan fokus dengan 

tujuannya yaitu menyelesaikan studi di perguruan tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

self-control terhadap grit pada mahasiswa yang mengikuti kepanitiaan. Terdapat 175 responden penelitian yang 

mengikuti kepanitiaan senat mahasiswa. Teknik analisis data menggunakan metode regresi linear sederhana. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan (R
2
 = 48,4%,  β = 0,696, ρ = 0,000) dari self-

control terhadap grit pada mahasiswa yang mengikuti kepanitiaan. 

 

Kata kunci : Self-control, Grit, Mahasiswa yang menjadi panitia kegiatan 

 

 

I. Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran yang besar dalam pengembangan kualitas dan potensi 

manusia. Pendidikan secara formal dimulai dari seseorang mengikuti pendidikan Taman 

Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA), kemudian dilanjutkan ke perguruan tinggi. Universitas “X” berupaya 

untuk menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dari sisi akademis (hardskill) maupun 

dari sisi non-akademis (softskill). Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan merancang 

sistem poin agar mahasiswa terdorong untuk aktif dan mengembangkan diri di luar kegiatan 

akademik.  

Salah satu cara memperoleh poin adalah dengan mengikuti kepanitiaan yang diadakan 

oleh Senat Mahasiswa. Keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi diharapkan dapat 

memberikan mahasiswa poin tambah yang menunjang untuk melamar pekerjaan ketika sudah 
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lulus sebagai sarjana. Mahasiswa yang mengikuti kegiatan kepanitiaan umumnya memiliki 

jadwal kegiatan yang lebih padat dan memiliki waktu bermain yang lebih sedikit dibanding 

mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan kepanitiaan (Leny & Suyasa, 2006). Hal tersebut 

dikarenakan mahasiswa yang mengikuti kegiatan kepanitiaan memiliki tanggung jawab yang 

lebih besar dibanding mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan kepanitiaan. Mahasiswa 

diharapkan untuk tetap dapat berhasil dalam area akademis yang merupakan fokus utama 

mereka dalam studi. Mengingat sulitnya tantangan yang mahasiswa hadapi dalam 

perkuliahan dan kepanitiaan, mahasiswa perlu mengerahkan usaha terus menerus dan fokus 

dengan tujuannya yaitu menyelesaikan studi di perguruan tinggi.  

Ketekunan dalam berusaha dan konsistensi pada minat mahasiswa diistilahkan oleh 

Duckworth (2007) sebagai grit. Mahasiswa diharapkan memiliki ketekunan untuk berusaha 

memenuhi tuntutan peran dan menjalankan tugas sebagai mahasiswa sekaligus panitia. 

Mahasiswa harus mengerahkan usahanya walau mengalami beberapa kendala dalam 

perkuliahan. Mahasiswa juga diharapkan untuk dapat tetap konsisten pada minat dan pilihan 

mereka saat ini di jurusannya. Hal tersebut harus mahasiswa lakukan terus menerus dalam 

jangka waktu yang panjang sampai akhirnya mereka lulus. 

Penelitian-penelitian mengenai grit, menunjukkan adanya kerja keras meski 

menghadapi tantangan, mempertahankan usaha dan minat di tengah kegagalan, kesulitan, dan 

stagnasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Duckworth (2007) kepada 139 

mahasiswa psikologi Universitas Pennsylvania, mahasiswa dengan grit yang tinggi 

cenderung menunjukkan performa yang lebih baik daripada mahasiswa dengan grit yang 

rendah. Skor grit mahasiswa diasosiasikan dengan tingginya IPK yang diraih mahasiswa. 

Di dalam grit terdapat dua aspek, yakni perseverance dan passion. Aspek pertama, 

perseverance adalah seberapa keras mahasiswa berusaha untuk mencapai tujuan serta berapa 

lama mahasiswa dapat mempertahankan usahanya. Perseverance dapat terlihat dari perilaku 

mahasiswa yang giat atau pekerja keras, bertahan menghadapi tantangan dan rintangan dalam 

jangka waktu yang lama. Mahasiswa yang mengikuti kepanitiaan dengan perseverance akan 

menunjukkan perilaku yang giat dan mau berusaha dengan keras dalam mempelajari materi 

perkuliahan, mengerahkan energi yang besar untuk menghadapi ujian, dan berusaha aktif 

dalam kegiatan kepanitiaan yang juga membutuhkan waktu persiapan secara kontinu selama 

berbulan-bulan bahkan sampai setahun sebelumnya. Ketika mengalami kegagalan, 

mahasiswa yang memiliki perseverance akan tetap bertahan dan berupaya sedemikian cara 

untuk mengatasi kegagalan tersebut, misalnya dengan cara menambah waktu belajar dan 
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mencari bahan materi dari buku atau internet, ataupun mengkomunikasikan kegagalan 

tersebut dengan rekan di kepanitiaan.  

Aspek kedua adalah passion yang diartikan sebagai seberapa konsisten minat 

mahasiswa untuk menuju suatu arah. Passion adalah suatu emosi positif yang tertuju pada 

sasaran tertentu yang menjadi sumber tenaga untuk mencapai tujuan individu. Emosi positif 

tersebut seperti semangat, antusiasme, dan gairah mahasiswa dalam menjalani perkuliahan. 

Passion dapat terlihat dari tujuan mahasiswa yang tidak mudah berubah, tidak mudah 

teralihkan dengan ide, minat, atau tujuan lain dan tetap fokus pada tujuan utama dan tujuan 

jangka panjang mereka, yaitu untuk dapat lulus kuliah dengan nilai yang baik. Mahasiswa 

yang mengikuti kepanitiaan, yang konsisten terhadap minat mereka, akan tetap menjalani 

kuliah dan lulus dari Universitas. Misalnya, meskipun mahasiswa mengikuti kegiatan 

kepanitiaan di luar perkuliahan, tetapi mahasiswa tetap fokus dalam menjalani 

perkuliahannya, lulus dari Universitas, dan tidak teralihkan pada tujuan-tujuan lain. 

Mahasiswa juga akan menetapkan target untuk membantu dirinya dalam proses mencapai 

tujuan jangka panjangnya yaitu lulus dan mencapai cita-citanya walau banyak kegiatan lain 

yang dapat mahasiswa lakukan. Ketika dihadapkan pada kesulitan ataupun kegagalan, 

mahasiswa yang memiliki passion akan tetap menunjukkan semangatnya untuk mencapai 

tujuan. Meski mengalami kesulitan, passion membuat mahasiswa tidak goyah dengan tujuan 

lain yang dianggap lebih mudah. 

Ketika menjalani perkuliahan, mahasiswa yang menjadi panitia kegiatan akan 

menghadapi godaan-godaan dari dalam diri maupun dari lingkungan. Misalnya, melakukan 

hal-hal menyenangkan di luar tuntutan perkuliahan sehingga dapat mendistraksi mahasiswa 

dari tujuannya untuk menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan dan kepanitiaan. Oleh karena 

itu, mahasiswa yang menjadi panitia kegiatan perlu melakukan self-control agar dapat 

memenuhi setiap tuntutan dan tugas-tugas dari perkuliahan dan kepanitiaan.  

Menurut Baumeister dan Heatherton (1996), self-control merupakan kapasitas untuk 

menahan keinginan dan dorongan tertentu. Self-control ini merujuk pada upaya regulasi yang 

dilakukan oleh mahasiswa yang mengikuti kepanitiaan dalam menghadapi stimulus 

sementara yang menyenangkan namun bertentangan dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu 

lulus kuliah. Self-control membantu mahasiswa yang mengikuti kepanitiaan untuk mencapai 

tugas-tugas dan mencapai tujuan, khususnya dalam tanggung jawabnya di perkuliahan dan 

kepanitiaan. Menurut Tangney, Boone, dan Baumeister (2004) self-control terdiri atas lima 

aspek yaitu self-discipline, deliberate / non-impulsive action, healthy habits, work ethic, dan 

reliability. 
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Aspek pertama adalah self-discipline yang merujuk pada kemampuan individu dalam 

menunjukkan keteraturan dalam perilaku dan pola hidupnya. Mahasiswa dengan self-

discipline yang tinggi mampu bertahan dan konsisten dengan rutinitas kegiatan akademis dan 

kepanitiaannya serta tidak terdistraksi dengan godaan lain seperti bermain game, membuka 

media sosial, atau pergi bersama teman. 

Aspek kedua adalah deliberate/non-impulsive action yang diartikan sebagai 

kecenderungan individu menunjukkan perilaku dengan pertimbangan kognitif terlebih 

dahulu. Mahasiswa dengan deliberate action yang tinggi menunjukkan sifat berhati-hati, 

tidak tergesa-gesa, dan mempertimbangkan hal dengan baik dalam bertindak. Misalnya, 

mahasiswa mempertimbangkan kecukupan waktu untuk belajar dan menyelesaikan tugas 

kepanitiaan sebelum memutuskan untuk pergi bersama teman.  

Aspek ketiga adalah healthy habits yang merujuk pada kemampuan individu 

mengatur kebiasaan atau pola hidup sehat bagi dirinya. Misalnya mahasiswa dengan healthy 

habits yang tinggi memiliki jadwal makan dan tidur yang teratur sehingga tidak menimbulkan 

dampak buruk pada kesehatan. 

Aspek keempat adalah work ethic yaitu kemampuan regulasi individu dalam 

melakukan suatu tugas pekerjaan. Mahasiswa dengan work ethic yang tinggi tetap dapat 

menyelesaikan tugas di perkuliahan meskipun ia juga mempersiapkan acara dalam bentuk 

rapat, koordinasi, dan melakukan tugas-tugas kepanitiaan lainnya. 

Aspek kelima adalah reliability yaitu kemampuan individu menunjukkan keandalan 

dalam melaksanakan tugas untuk pencapaian tujuan tertentu. Contohnya, mahasiswa 

memiliki jadwal untuk mengerjakan tugas dan belajar setiap harinya dan mengeksekusikan 

rencananya tersebut dalam kehidupan nyata. Contoh lainnya yaitu ketika individu datang 

rapat kepanitiaan tepat waktu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Duckworth dan Gross (2014) 

terdapat hubungan yang kuat antara self-control dan grit, yaitu rs > 0,6 (Duckworth, 

Peterson, Matthews, & Kelly, 2007). Sementara penelitian yang dilakukan oleh Oriol X, 

Miranda R, Oyanedel JC and Torres J (2017) menunjukkan bahwa self control dan grit 

memiliki korelasi yang kuat (r = 0,88, p <0,05) pada siswa sekolah dasar dan menengah.  

 Meski begitu, grit dan self-control merupakan hal yang berbeda. Self-control 

menunjukkan fungsinya dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan grit menunjukkan fungsi 

untuk tujuan yang lebih menantang dan signifikan bagi individu (Duckworth, 2017). Self-

control merujuk pada penyelarasan tindakan dengan tujuan yang berharga meskipun terdapat 

alternatif godaan lain yang lebih menyenangkan; sedangkan grit merujuk pada usaha untuk 
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bekerja dengan tekun menuju tujuan yang lebih tinggi, melewati rintangan dalam jangka 

waktu bertahun-tahun. Dalam hal ini, grit dan self-control beroperasi dengan cara dan rentang 

waktu yang berbeda. Grit merujuk pada usaha yang dikerahkan dalam jangka waktu panjang, 

sedangkan self-control merujuk pada tujuan jangka pendek (Duckworth & Peterson, 2007). 

Individu yang memiliki self-control dan grit yang tinggi akan mampu secara ekfektif 

mengontrol amarahnya, mengendalikan keinginan, dan bertahan dalam satu tujuan.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti ke tahap berikutnya, 

yaitu untuk mengetahui pengaruh self-control terhadap grit pada mahasiswa yang mengikuti 

kepanitiaan. 

 

II. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

korelasional dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh self-control terhadap grit pada 

mahasiswa yang mengikuti kepanitiaan. Prosedur penelitian dilakukan dengan pengambilan 

data melalui kuesioner berbentuk google form untuk mengukur kedua variabel tersebut yakni 

variabel self-control dan grit yang diberikan kepada mahasiswa yang mengikuti kepanitiaan.  

Alat ukur self-control merupakan hasil adaptasi dari alat ukur yang dikonstruksi 

Tangney, Boone, dan Baumeister (2004) berdasarkan teori Baumeister (1994). Alat ukur ini 

terdiri dari 30 item yang valid berkisar r = 0,306 - 0,546 dan reliabilitas 0,830 yang tergolong 

tinggi.  

Tabel I. Kisi-kisi Kuesioner Self - Control 

Aspek Definisi Operasional Nomor Aitem 

( + ) ( - ) 

Self-discipline Seberapa besar kemampuan mahasiswa untuk 

menunjukkan keteraturan dalam perilaku dan pola 

hidupnya. 

5, 13, 15, 

22, 24 

2, 4, 8, 9, 16, 

17 

Deliberate / non-

impulsive action 

Seberapa besar kemampuan mahasiswa untuk 

menunjukkan perilaku dengan pertimbangan kognitif 

tertentu 

25 11, 12, 14, 19, 

20, 31, 33, 34 

Healthy habits Seberapa besar kemampuan mahasiswa mengatur 

kebiasaan atau pola hidup sehat bagi dirinya. 

1, 27 6, 26, 35 

Work ethic Seberapa besar kemampuan mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas dengan baik tanpa terpengaruh oleh 

hal-hal di luar tugasnya. 

30 3, 23, 28, 29 

Reliability  Seberapa besar keandalan mahasiswa dalam melaksanakan 

tugas untuk pencapaian tujuan tertentu. 

7, 18, 36 10, 21 

 

Dalam kuesioner ini, responden diminta untuk menjawab pertanyaan yang tersedia 

berdasarkan kesesuaian pernyataan dengan penghayatan mereka. Pilihan jawaban dari setiap 

bentuk pertanyaan memiliki bobot nilai tersendiri dengan nilai berkisar 1 sampai 4. Nilai 

setiap pertanyaan tersebut adalah: 
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Tabel II. Bobot Penilaian Alat Ukur Self-Control 

Pilihan Jawaban Skor Aitem Positif Skor Aitem Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Kurang Setuju 2 3 

Tidak Setuju 1 4 

Skor total self-control diperoleh dengan menghitung jumlah skor keseluruhan aitem. 

Semakin tinggi skor total yang diperoleh, maka semakin tinggi tingkat self-control yang 

dimiliki mahasiswa. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah skor total yang diperoleh, maka 

semakin rendah pula tingkat self-control mahasiswa. 

Sedangkan kuesioner grit yang disusun oleh Edwina dan Vivekananda (2017) 

berdasarkan teori Duckworth (2007) terdiri dari 18 item valid berkisar r = 0,431 - 0,651 dan 

reliabilitas 0,872 yang tergolong tinggi.  

Tabel III. Kisi-kisi Alat Ukur Grit 

Aspek 
Definisi Operasional  Nomor aitem 

( + )  ( - ) 

Perseverance Seberapa keras usaha mahasiswa untuk mencapai tujuan 

dan seberapa lama ia mempertahankan usahanya. 

1, 2, 4, 5, 

14 

6, 9, 13, 

15, 18 

Passion Seberapa konsisten minat mahasiswa untuk 

mempertahankan arah tujuannya. 

3, 7, 10, 

16, 17 

8, 11, 12 

Dalam kuesioner ini, responden diminta untuk menjawab pertanyaan yang tersedia 

berdasarkan kesesuaian pernyataan dengan penghayatan mereka. Pilihan jawaban dari setiap 

bentuk pertanyaan memiliki bobot nilai tersendiri dengan nilai berkisar 1 sampai 6. Nilai 

setiap pertanyaan tersebut adalah: 

Tabel IV. Bobot Penilaian Alat Ukur Grit 

Pilihan Jawaban Skor Aitem Positif Skor Aitem Negatif 

Sangat Sering 6 1 

Sering 5 2 

Cukup Sering 4 3 

Kadang-kadang 3 4 

Jarang 2 5 

Sangat Jarang 1 6 

 

Skor total grit diperoleh dengan menghitung jumlah skor keseluruhan aitem. Semakin 

tinggi skor total yang diperoleh, maka semakin tinggi tingkat grit yang dimiliki mahasiswa. 

Begitu pula sebaliknya, semakin rendah skor total yang diperoleh, maka semakin rendah pula 

tingkat grit mahasiswa.  

Kuesioner diberikan pada sampel penelitian ini yang berjumlah 175 mahasiswa yang 

mengikuti kepanitiaan. Selanjutnya, dilakukan pengujian dengan menggunakan analisis 

regresi linier sederhana yaitu teknik untuk memprediksi seberapa kuat pengaruh suatu 

variabel terhadap variabel lainnya (Sugiyono, 2017). 
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III. Hasil Penelitian 

Tabel V. Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden % 

Perempuan 139  79,4 

Laki-laki 36  20,6 

Total  175  100  

 

Pada penelitian ini, sampel kebanyakan berjenis kelamin perempuan yaitu berjumlah 

139 orang (79,4%), sedangkan sampel berjenis kelamin laki-laki berjumlah 36 orang 

(20,6%). 

Tabel VI. Gambaran Responden Berdasarkan Jumlah Kepanitiaan yang pernah diikuti 

selama menjadi mahasiswa 

Jumlah Kepanitiaan Jumlah Responden % 

1 kepanitiaan 71 40,6 

2 kepanitiaan 64 36,6 

3 kepanitiaan 35 20 

4 kepanitiaan 2 1,1 

5 kepanitiaan 2 1,1 

6 kepanitiaan 1 0,6 

Total 175  100 

 

Berdasarkan banyaknya kegiatan kepanitiaan yang diikuti, diperoleh gambaran bahwa 

persentase terbesar sebanyak 40,6% responden merupakan mahasiswa yang mengikuti satu 

kegiatan kepanitiaan. Sedangkan, persentase terkecil sebanyak 0,6% merupakan mahasiswa 

yang mengikuti enam kegiatan kepanitiaan selama menjadi mahasiswa di Universitas. 

Tabel VII. Gambaran Responden Berdasarkan Angkatan 

Angkatan Jumlah Responden % 

2018 65 37,1 

2017 47 26,9 

2016 56 32 

2015 6 3,4 

Total 175  100 

 

Berdasarkan angkatan, diperoleh gambaran bahwa persentase terbesar sebanyak 

37,1% responden merupakan mahasiswa angkatan 2018 yang sedang menempuh semester III. 

Sedangkan, persentase terkecil sebanyak 3,4% merupakan mahasiswa angkatan 2015 yang 

sedang menempuh semester IX. 

Tabel VIII. Hasil Uji Hipotesis 

Regresi Linear R² β  Signifikansi  Simpulan 

Self-control – Grit  0,484 0,696 0,000    ditolak, terdapat 

pengaruh 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,484 

yang artinya self-control memberikan pengaruh sebesar 48,4% terhadap grit, sedangkan 

sisanya 51,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

IV. Pembahasan 

Sering kali kontrol diri dan grit digunakan secara bergantian, tetapi kedua konstruk itu 

berbeda. Duckworth dan Gross (2014) mengembangkan kerangka teoretik yang mencoba 

melihat keterkaitan dan peranan dari kedua variabel tersebut. Duckworth dan Gross (2014) 

mengidentifikasi self-control dan grit sebagai konstruk yang terkait tetapi unik. Dalam 

perspektif hierarki, grit berperan dalam mencapai tujuan yang berada pada tatanan yang lebih 

tinggi dan bersifat jangka panjang. Grit memampukan seseorang untuk bekerja dengan tekun 

dan ulet dalam menghadapi hambatan yang muncul selama proses pencapaian tujuan yang 

berkisar bulanan hingga bertahun-tahun. Sementara self-control merupakan kemampuan 

untuk menahan dorongan-dorongan yang bersifat sesaat sehingga individu dapat mencapai 

tujuan jangka pendeknya. Self-control berfokus pada pencapaian tujuan jangka pendek 

sehingga akhirnya tujuan jangka panjang tercapai. 

Duckworth (2011), dalam The Significance of Self-Control, menyarankan kesuksesan 

dalam kedewasaan didasarkan pada self-control yang baik pada masa kanak-kanak. Menurut 

Duckworth, pengendalian diri menunjukkan keberhasilan akademis, yang nantinya akan 

berlanjut menjadi keberhasilan di masa dewasa. Orang dengan self-control yang baik, tidak 

impulsif, dan mampu mencapai tujuan jangka Panjang karena mereka dapat mengendalikan 

dorongan, perilaku, emosional, dan perhatian mereka. Duckworth juga mencatat bahwa anak-

anak yang meningkatkan self-control mereka pada akhirnya akan lebih baik daripada anak-

anak yang tidak. 

Melalui hasil penelitian ini, ditemukan hasil yang sejalan dengan kerangka teoretik 

Duckworth dan Gross (2014) bahwa self-control memiliki pengaruh terhadap grit (R² = 

0,484; β = 0,696; p = 0,000). Self-control dapat menentukan tinggi rendahnya grit pada 

mahasiswa yang mengikuti kepanitiaan. Mahasiswa yang mengikuti kepanitiaan dengan self-

control yang tinggi akan mampu menahan dorongan-dorongan dalam diri yang dapat 

mendistraksi mahasiswa untuk belajar dan penyelesaian tugas-tugas kepanitiaan. Dengan 

menahan dorongan dalam diri yang tidak relevan dengan tugas-tugas perkuliahan dan 

kepanitiaan, mahasiswa dapat mengarahkan energinya secara efektif dan mengerahkan usaha 

serta kerja keras mereka untuk mencapai tujuan yang disebut oleh Duckworth sebagai 



p-ISSN 2407-2532, e-ISSN 549-4325 

 

23 

perseverance. Dengan begitu, mahasiswa dapat bertahan pada tujuan jangka panjang mereka 

yaitu untuk lulus menjadi sarjana. 

Usaha yang individu kerahkan untuk mengontrol perilaku dalam area tertentu dapat 

meningkatkan kemampuan self-control individu dalam area yang lain (Baumeister, 2007). 

Mahasiswa dapat mempraktekkan kemampuan self-control mereka dalam kehidupan sehari-

hari untuk dapat meningkatkan kemampuan self-control dalam perkuliahan. Menurut 

Duckworth (2014), self-control merupakan kemampuan atau kapasitas sehingga dapat dilatih 

dan ditingkatkan, sedangkan grit merupakan motivasi atau kemauan. Meningkatnya 

kemampuan self-control mahasiswa dalam mengerjakan tugas-tugas perkuliahan dan 

kepanitiaan dapat meningkatkan motivasi mahasiswa untuk mencapai tujuan jangka 

panjangnya atau yang disebut dengan grit.  

Banyak penelitian telah mempelajari bagaimana self-control dan grit saling 

berhubungan dan keduanya menjadi prediktor kesuksesan diatas kecerdasan (Duckworth et 

al., 2007; Duckworth & Seligman, 2005; Moffitt et al., 2011). Bahkan dalam penelitian-

penelitian selanjutnya, grit dan self-control selalu dikaitkan secara bersama-sama menjadi 

prediktor dalam kesuksesan akademis (Tough, 2012). Namun penelitian-penelitian mengenai 

prediktor self-control atau grit pada mahasiswa masih terbilang jarang (Sriram, 2018). 

Sehubungan dengan intervensi, kerangka teoretik yang diusulkan Duckworth dan Gross 

(2014) menyatakan bahwa self-control adalah keterampilan atau kapasitas, yang dapat 

ditingkatkan dengan latihan. Grit, sebaliknya, adalah tentang motivasi atau kemauan. 

Komitmen untuk mencapai tujuan pada tingkat yang tinggi merupakan fungsi dari keinginan 

dan kemampuan untuk mencapai tujuan tersebut. oleh karena itu berbagai antesenden 

psikologis terkait penilaian terhadap tujuan (salah satunya self-control), sangat logis untuk 

dipelajari dan dijadikan target intervensi. 

Jika dilihat besaran pengaruh self-control sebesar 48,4% terhadap grit, sedangkan 

sisanya 51,6% dipengaruhi oleh variabel lain. Menurut Duckworth (2007), Grit dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, faktor dari dalam diri dan faktor dari luar diri. Faktor-

faktor dari dalam diri terdiri atas interest, practice, purpose, dan hope. Interest merujuk pada 

ketertarikan individu pada hal yang dilakukannya. Practice merupakan usaha untuk 

meningkatkan skill hingga menjadi kebiasaan. Purpose merupakan intensi unuk berkontribusi 

terhadap kesejahteraan orang lain. Hope merupakan keyakinan bahwa kemampuan individu 

akan terus meningkat seiring berjalannya waktu. 

Selain faktor dari dalam diri, terdapat pula tiga faktor dari lingkungan yang 

mempengaruhi grit yaitu pola asuh, a culture of grit, dan aktivitas yang dilakukan. 
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Duckworth (2007) menyarankan wise parenting (authoritative parenting). Orangtua dengan 

tipe pola asuh wise parenting akan menghasilkan anak-anak dengan prestasi akademik yang 

lebih tinggi, lebih self-reliant, dan mengalami lebih sedikit kecemasan dan depresi. Hal ini 

berlaku secara umum disemua etnis, kelas sosial, dan status pernikahan. Selain itu, anak juga 

memerlukan model orangtua yang juga gritty. Menurut Duckworth (2007), untuk menjadi 

seseorang yang gritty, ia harus menemukan kebudayaan yang gritty, bergabung dengan 

kebudayaan tersebut, lalu harus menyesuaikan diri dengan kebiasaan gritty yang ada pada 

kebudayaan tersebut, sehingga nilai-nilai yang terdapat pada kebudayaan tersebut menjadi 

bagian dari identitas individu. Aktivitas yang dilakukan juga turut menjadi faktor yang 

mempengaruhi grit.  

Sriram (2018) menguji model mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

self-control  dan grit dan menunjukkan bahwa hasil regresi model keseluruhan secara 

signifikan dapat menjadi prediktor self-control dan grit, dengan R
2
 = 0.11, R

2
adj = 0.10, F 

(13, 2437) = 22.52, p <.001. Model ini berkontribusi 11% dari varians self-control dan grit, 

dalam derajat sedang (Mayhew et al., 2016). Model menunjukkan bahwa terdapat 5 variabel 

prediktor berkontribusi signifikan terhadap self-control dan grit. Kelima faktor tersebut 

adalah : (1) tujuan yang berfokus pada hal lain, (2) waktu yang dihabiskan untuk 

bersosialisasi, (3) waktu yang dihabiskan dalam kegiatan akademis, (4) tujuan yang berfokus 

pada keberhasilan, dan (5) pentingnya agama. 

 

V. Simpulan dan Saran 

5.1 Simpulan 

Self-control dapat meningkatkan grit pada mahasiswa yang menjadi panitia kegiatan. 

Self-control akan mempengaruhi mahasiswa dalam mengerahkan usaha dan mempertahankan 

minatnya dalam mencapai tujuan jangka Panjang. 

 

5.2 Saran 

a) Melalui penelitian ini, diharapkan dapat mengembangkan bidang ilmu psikologi 

positif yaitu pengaruh self-control terhadap grit. 

b) Bagi mahasiswa yang menjadi panitia kegiatan dapat melatih self-control dalam 

berbagai area, baik dalam perkuliahan maupun kehidupan sehari-hari. Dengan 

melatih self-control, mahasiswa meningkatkan grit pada waktu yang bersamaan. 



p-ISSN 2407-2532, e-ISSN 549-4325 

 

25 

c) Melalui informasi yang didapatkan, diharapkan dosen wali dapat membimbing 

mahasiswa yang menjadi panitia kegiatan untuk membuat action plan mereka 

masing-masing untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan kontrol diri. 

d) Melalui penelitian ini, dapat dikembangkan penelitian-penelitian mengenai 

kontribusi self-control dan grit terhadap kesuksesan akademis.  
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